V1. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Teknik pembinaan petani plasma teh di PTPN IV diawali dengan
pembentukan koperasi petani untuk mengelola perkebunan plasma dan
menyusun perjanjian yang jelas antara perusahaan inti dan petani plasma.
Pendekatan pembinaan secara teknis mencakup teknik budidaya,
pemeliharaan kebun, panen, pasca panen dan pengendalian hama penyakit,
sedangkan pembinaan secara nin teknis mencakup manajemen keuangan,
manajemen usaha dan pemasaran. Pembinaan ini juga mencakup
penyediaaan sumber daya seperti bibit unggul, pupuk NPK, pestisida, dan
pelatihan untuk aplikasinya. Tidak hanya diberi pelatihan diawal, namun
juga diberikan pendampingan teknis dan edukasi berkelanjutan mengenai

kebun.

2. Keberhasilan pembinaan terhadap kinerja petani plasma teh dilihat dari
peningkatan produktivitas dan kualitas hasil, adanya peningkatan
kesejahteraan ekonomi teh yang didapatkan dari pendapatan, perubahan
pola pikir dan kemandirian untuk mengatur jiwa kewirausahaan dan sistem

organisasi berbasis komersial.

B. Saran
1. Peningkatan Infrastruktur: PTPN IV dan pemerintah daerah perlu bekerja
sama untuk meningkatkan infrastruktur yang mendukung aktivitas
pertanian, seperti jalan akses, irigasi, dan fasilitas pengolahan. Ini akan

membantu mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi produksi.

2. Program Pelatihan Berkelanjutan: Pembinaan tidak boleh berhenti pada

tahap awal saja. Perlu adanya program pelatihan berkelanjutan yang
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melibatkan inovasi terbaru dalam teknik pertanian dan pengolahan teh. Ini
akan memastikan petani tetap terupdate dengan praktik terbaik.

. Pengelolaan Lingkungan: Mengingat pentingnya keberlanjutan lingkungan,
perlu diterapkan praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan. PTPN
IV dapat menginisiasi program konservasi tanah dan air, serta mendorong

penggunaan pupuk dan pestisida organik

Monitoring dan Evaluasi: PTPN IV harus terus melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap program pembinaan yang dijalankan. Dengan begitu,
setiap kendala dapat segera diidentifikasi dan diatasi, serta keberhasilan

program dapat diukur dan ditingkatkan
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